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 BAB V SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Penelitian dilakukan pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) yang menggunakan 36 buah sampel untuk mengetahui pengaruh 
asimetri informasi terhadap earning management dengan financial disclosure 
sebagai pemoderasi. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa asimetri informasi berpengaruh 
signifikan terhadap earning management. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
signifikansi 0,040 lebih kecil dari α = 0,05 dan nilai adjusted R2 sebesar 
34,7%. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial disclosure memiliki 
pengaruh signifikan terhadap earning management (0,024<0,05) dan juga 
memoderasi hubungan asimetri informasi terhadap earning management 
(0,044<0,05). 
B. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang membatasi 
penelitian, antara lain: 
1. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel penelitian adalah perusahaan 
LQ45 saja, sehingga penelitian ini tidak dapat digeneralisir untuk melihat 
pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba perusahaan lain.  
2. Periode penelitian yang digunakan hanya 5 tahun pengamatan yaitu tahun 
2012 sampai tahun 2016. 
 3. Data yang digunakan adalah data sekunder dan memungkinkan terjadi 
kesalahan dalam memasukkan data dan angka-angka. 
4. Penelitian ini hanya berfokus pada variabel asimetri informasi dan financial 
disclosure dan tidak memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi earning management. 
5. Pengukuran financial disclosure hanya pada pengungkapan wajib yang 
telah ditetapkan oleh Peraturan Ketua BAPEPAM No. Kep-431/BL/2012 
(Peraturan X.K.6). 
C. Saran 
Adapun saran pada penelitian ini adalah: 
1. Dalam mengungkapkan informasi keuangan perusahaan, sebaiknya manajer 
perusahaan dapat bertindak sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh 
pembuat kebijakan. Sehingga informasi yang didapat oleh pihak luar, 
khususnya investor, dapat membuat keputusan yang tepat terhadap 
informasi yang diperolehnya. Karena dalam penelitian ini, asimetri 
informasi dan financial disclosure memiliki pengaruh terhadap manajemen 
laba. 
2. Untuk peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah sampel yang diteliti, 
tidak hanya meliputi perusahaan LQ45, akan tetapi semua perusahaan yang 
terdaftar di BEI. Hal ini dilakukan agar lebih bisa digeneralisasi dan agar 
menggunakan seluruh perusahaan dapat memberikan hasil yang berbeda. 
3. Menambah periode penelitian, dengan periode penelitian yang lebih 
panjang diharapkan hasil yang diperoleh bisa lebih akurat dan tidak bias. 
 4. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel lain yang dapat 
mempengaruhi earning management serta memperpanjang periode 
penelitian agar dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih baik dan akurat. 
5. Lebih memperluas cakupan financial disclosure, tidak hanya pada 
pengungkapan wajib, juga perlu ditambahkan pengungkapan sukarela. 
 
 
 
